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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan teknologi dalam sektor konstruksi, khususnya di Indonesia, 

mengalami percepatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah 

proyek konstruksi di berbagai daerah, termasuk pembangunan gedung, infrastruktur 

transportasi, dan bangunan air. Dalam konteks pembangunan tersebut, diperlukan 

penerapan metode atau teknologi konstruksi yang tepat untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, terutama dalam hal efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Seiring 

dengan meningkatnya penggunaan beton pracetak sebagai elemen struktur bangunan 

di Indonesia, diperlukan dukungan penelitian yang lebih banyak terkait beton 

pracetak. 

Dalam konteks ini, untuk memastikan kelancaran proses pembangunan dan 

menjaga akses masyarakat tetap terbuka, diperlukan suatu pendekatan yang efisien 

dalam penggunaan waktu, tenaga kerja, dan ruang. Metode pracetak adalah solusi 

sederhana di mana beton diproduksi dalam bentuk segmen di pabrik, kemudian 

dipasang setelah mencapai kekuatan maksimum. Sambungan antar balok beton 

bertulang atau pracetak memungkinkan pembangunan struktur tanpa perlu melakukan 

pengecoran di lokasi, menghasilkan penghematan waktu dan biaya. Meski demikian, 

metode ini memiliki kelemahan, termasuk ketidakpresisian dalam pencetakan beton, 

kekuatan sambungan, dan kesulitan dalam pengantaran (transportation), pemasangan 

(erection), dan pengangkatan (lifting) segmen yang besar. (De Carvalho et al., 2019) 

Dalam struktur yang menggunakan beton pracetak, selain elemen batang, 

sambungan juga sangat mempengaruhi kekuatan keseluruhan struktur. Sambungan 

beton pracetak dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sambungan kering dan 

sambungan basah. Sambungan kering dilakukan tanpa pengecoran atau grouting, 

sementara sambungan basah melibatkan pengecoran atau grouting. Sambungan basah 

membutuhkan lebih banyak waktu karena melibatkan pekerjaan lapangan yang lebih 

intensif, yang bertentangan dengan tujuan utama penggunaan beton pracetak, yaitu 

meminimalkan waktu dan kegiatan di lapangan dengan memindahkannya ke 

workshop. Sambungan kering, mirip dengan metode yang digunakan dalam konstruksi 
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baja, lebih cepat dan mudah dilakukan, sehingga lebih sesuai untuk konstruksi beton 

pracetak. Namun, terdapat beberapa masalah yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaan sambungan kering, seperti penyambungan komponen beton, peningkatan 

tegangan pada bagian tekan beton, dan penurunan penampang beton di area 

sambungan. (Putu Deskarta & Ida Bagus Rai Widiarsa, 2023) 

Secara keseluruhan, sistem grout and bolt pada sambungan balok pracetak 

merupakan pendekatan inovatif dalam teknologi konstruksi beton pracetak yang dapat 

meningkatkan kekuatan, kestabilan, dan efisiensi konstruksi. Sambungan grout and 

bolt juga dapat mempercepat proses pemasangan balok beton pracetak dan 

mengurangi biaya konstruksi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi para insinyur dan arsitek dalam merancang struktur 

bangunan bertingkat tinggi yang aman dan efisien. Melalui penerapan metode ini, 

diharapkan dapat tercapai kinerja struktur yang lebih handal dan ekonomis. 

 

1.2. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya akan fokus pada analisis kinerja sambungan balok pracetak 

sistem grout and bolt sleeve connection pada momen maksimum. 

2. Penelitian ini tidak akan membahas pengaruh faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kinerja sambungan, seperti beban gempa dikarenakan benda uji 

merupakan balok sederhana dengan tumpuan sendi rol.   

3. Penelitian ini tidak akan membahas aspek ekonomi atau biaya dalam penggunaan 

sistem sambungan balok pracetak sistem grout and bolt sleeve connection. 

4. Alat dial gate bermasalah, sehingga data yang diperoleh hanya sampai balok 

mencapai momen maksimum.  

 

1.3. Perumusan Masalah  

1. Bagaimana kinerja balok pracetak sistem Grout and Bolt Sleeve Connection 

dengan High Performance Strength of Concrete (kapasitas lentur, lendutan, beban 

maksimum) yang terjadi pada momen maksimum. 

2. Bagaimana pola retak yang terjadi pada balok pracetak dengan menggunakan 

sambungan sistem grout and bolt sleeve connection? 
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3. Bagaimana kinerja balok pracetak terhadap balok konvensional pada momen 

maksimum. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kinerja sambungan balok pracetak sistem grout and bolt sleeve 

connection (kapasitas lentur, lendutan, beban maksimum) yang terjadi pada 

momen maksimum. 

2. Mengetahui pola retak yang dapat terjadi pada balok pracetak dengan 

menggunakan sambungan sistem grout and bolt sleeve connection. 

3. Membandingkan kinerja balok pracetak dengan balok konvensionalnya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan pedoman penulisan 

skripsi. Sistematika ini terdiri atas 5 (lima) bab, antara lain: 

1. BAB I Pendahuluan 

Penjelasan mengenai latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, ruang ingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan hasil 

tugas akhir. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang penjabaran informasi umum penelitian yang dikaji, catatan 

penting tentang informasi (data) yang digunakan termasuk sumber informasi, dan 

rujukan kepada penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Berisi tentang landasan teori khusus mengenai topik yang dibahas, metode 

yang digunakan, teknik analisis data, dan jenis data yang didapatkan. 

4. BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Membahas mengenai analisis data dan pembahasan dari analisis data 

5. BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan saran-

saran sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Pada balok pracetak menghasilkan momen maksimum sebesar 15,092 

kNm, lendutan maksimum sebesar 11,43 mm, dan beban maksimum 

sebesar 15400 kg. Kapasitas lentur balok pracetak yang telah dihitung 

menunjukkan nilai sebesar 0,17 MPa. 

2. Pola retak yang terjadi pada sambungan beton balok pracetak dengan 

sistem grout and bolt sleeve connection yaitu retak lentur geser dengan 

beban pada retak awal yang terjadi yaitu sebesar 3500 kg pada lendutan 

sebesar 2,04 mm. Sedangkan pada balok konvensional terjadi retak lentur 

dengan lendutan pada retak awal yang terjadi sebesar 0,71 mm dengan 

beban sebesar 2500 kg. Kedua balok ini memiliki pola retak yang hampir 

sama yaitu keretakan lentur dan sedikit terjadi keretakan geser lentur. 

Keretakan lentur dimulai dari retak pada daerah tarik yang menjalar ke 

bagian atas serat penampang, sementara keretakan geser lentur ditandai 

dengan perambatan retak miring dari retak lentur yang sudah terjadi 

sebelumnya.  

3. Dari hasil yang dicapai oleh kedua benda uji, dihasilkan lendutan pada 

balok pracetak yang terjadi sebesar 6,03 mm dengan beban sebesar 11300 

kg. Sedangkan pada balok konvensional, nilai lendutan yang terjadi pada 

beban yang sama yaitu 11,98 mm dengan beban maksimum pada balok 

konvensional sebesar 11300 kg. Momen maksimum yang terjadi pada 

balok pracetak sebesar 15,092 kNm dan untuk balok konvensional sebesar 

11,074 kNm. Kapasitas Lentur pada balok pracetak sebesar 5,90 MPa dan 

untuk balok konvensional sebesar 8,04 MPa. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja balok precast dengan sambungan sistem grout and  bolt sleeve 

connection menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan 

balok konvensional. 
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5.2. Saran 

1. Untuk lebih sempurna agar penelitian ini dilanjutkan dengan 

menggunakan strain gauge agar diketahui duktilitas dan kurvatur yang 

terjadi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dicoba merencanakan sambungan 

baut pada kolom-balok. 
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